BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM)
1. Pengertian
Sanitasi Total Berbasis Masyarakat merupakan pendekatan untuk
mengubah perilaku higiene dan sanitasi melalui pemberdayaan masyarakat
dengan metode pemicuan.®
Metode pemicuan M tersebut dilakukan dengan

anitation (CLTS).*

menggunakan metode €

o
'/j >

v .
ihaistlar ya

U
asyare

3. Prinsip-prinsip STBM
Sanitasi total berbasis masyarakat (STBM) dalam pelaksanaanya
program ini mempunyai beberapa prinsip utama, yaitu :*°
a. Tidak adanya subsidi yang diberikan kepada masyarakat, tidak
terkecuali untuk kelompok miskin untuk penyediaan fasilitas sanitasi
dasar.
b. Meningkatkan Kketersediaan sarana sanitasi yang sesuai dengan

kemampuan dan kebutuhan masyarakat sasaran.
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e.

Menciptakan perilaku masyarakat yang higienis dan saniter untuk
mendukung terciptanya sanitasi total.

. Masyarakat sebagai pemimpin dan selurunh masyarakat terlibat dalam

analisa permasalahan, perencanaan, pelaksanaan serta pemanfaatan dan

pemeliharaan.

Melibatkan masyarakat dalam kegiatan pemantauan dan evaluasi.*

. Lima Pilar STBM

Lima pilar STBM terdiri dari:?*
a. Stop Buang Air Besar embarangan (Stop BABS)

melakukap® pe
men --é;:’ f""' ';ﬁ‘ﬁ

: r*u»-‘ Sefjat, antdra lai ‘*
a) mencema \ nid / m|
13-”’“ u-’* - S

f) Cukup penerangan

g) Lantai kedap air
h) Ventilasi cukup baik
i) Tersedia air dan alat pembersih.
2) Manfaat dan Fungsi Jamban Keluarga
Jamban berfungsi sebagai pengisolasi tinja dari lingkungan.
Jamban yang baik dan memenuhi syarat kesehatan akan menjamin
beberapa hal, yaitu :
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a) Melindungi kesehatan masyarkat dari penyakit

b) Melindungi dari gangguan estetika, bau dan penggunaan saran
yang aman

c) Bukan tempat berkembangnya serangga sebagai vektor penyakit

d) Melindungi pencemaran pada penyediaan air bersih dan
lingkungan.

3) Prosedur pemeliharaan jamban adalah sebagai berikut:
a) Lantai jamban hendaknya selalu bersih dan kering

ang terlihat

.....

f binatang.
KakUS_mempunyais uat, mempunyi tempat
berpijak yang kuat, yang terutama harus dipenuhi jika mendirikan
kakus model cemplung.
d) Mempunyai lubang closet yang kemudian melalui saluran tertentu
dialirkan pada sumur rembesan.
b. Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)
Perilaku cuci tangan dengan menggunakan air bersih yang mengalir dan
sabun. CTPS merupakan perilaku cuci tangan dengan menggunakan
sabun dan air bersih yang mengalir.

1) Langkah-langkah CTPS yang benar :

10
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a) Basahi kedua tangan dengan air bersih yang mengalir.

b) Gosokkan sabun pada kedua telapak tangansampai berbusa lalu
gosok kedua punggung tangan, jari jemari, kedua jempol, sampai
semua permukaan kena busa sabun.

¢) Bersihkan ujung-ujung jari dan sela-sela di bawah kuku.

d) Bilas dengan air bersih sambil menggosok-gosok kedua tangan
sampai sisa sabun hilang.

e) Keringkan kedua tangan dengan memakai kain, handuk bersih,

% -
i)W
c),Sebe eny‘\%?__

- ot 3
MECa “5‘ ] " [an alaj
y

me
aria Yiama
\\s\f o dapat dialirkdd™
NN
angga (PAMM-RT)
Masyarakat“me gelola“air minum dan makanan di
rumah tangga untuk memperbaiki dan menjaga kualitas air dari sumber
air yang akan digunakan untuk air minum, serta untuk menerapkan
prinsip hygiene sanitasi pangan dalam proses pengelolaan makanan di
rumah tangga.
PAMM-RT merupakan suatu proses pengolahan, penyimpanan,dan
pemanfaatan air minum dan pengelolaan makanan yang aman di rumah
tangga.
1) Tahapan kegiatan dalam PAMM-RT, vyaitu:

a) Pengelolaan Air Minum Rumah Tangga

11
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b) Pengolahan air baku Apabila air baku keruh perlu dilakukan
pengolahan awal

2) Wadah penyimpanan air minum setelah pengolahan air, tahapan
selanjutnya menyimpan air minum dengan
aman untuk keperluan sehari-hari, dengan cara: Wadah bertutup,
berleher sempit, dan lebih baik dilengkapi dengan kran.

d. Pengamanan Sampah Rumah Tangga
Tujuan pengelolaan sampah rumah tangga adalah untuk menghindari

hah di rumah

‘rg‘. ¢e (mengurangi),
- kai uiang), Ce.
dgiatan\pendaman; 2 ampah \& akukan dengan

“ A TR : . .

ah \ oleﬂ ja-dals ) uang setiap hari.
N '%‘q bentuk pengef dam fpemisahan sampah

denga \‘- da ,

3) Pemila i diia) jenis sampah. yaitu

dari rumah tangga ke tempat penampungan sementara atau tempat
penampungan terpadu

4) Sampah yang telah dikumpulkan di tempat penampungan sementara
atau tempat pengolahan sampah terpadu diangkut ke tempat
pemrosesan akhir.

e. Pengamanan Limbah Cair Rumah Tangga.
Masyarakat melakukan kegiatan pengolahan limbah cair di rumah
tangga yang berasal dari sisa kegiatan mencuci, kamar mandi dan dapur

yang memenuhi standar baku mutu kesehatan lingkungan dan

12
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persyaratan kesehatan yang mampu memutusan mata rantai penularan
penyakit serta mengurangi pencemaran terhadap lingkungan.

Limbah rumah tangga adalah limbah yang berasal dari dapur, kamar
mandi, cucian, limbah bekas industri rumah tangga dan kotoran
manusia. Limbah merupakan buangan atau sesuatu yang tidak terpakai
berbentuk cair, gas dan padat. Dalam air limbah terdapat bahan kimia
yang sukar untuk dihilangkan dan berbahaya. Limbah cair rumah

tangga ini juga sering disebut dengan limbah domestik. Sebagai ciri

' mempunyai karakteristik kaya akan zat
ing-adanya zat pada

5. Metode PendekKata ﬁ@wMU‘q

sete .-/ e "T ’-J-‘ alls

kat dé

./ ff - :
gal al: mo 0 %

sering dijadikan tempat BAB. Dengan mengajak masyarakat berjalan
dan berdiskusi di tempat tersebut, diharapkan masyarakat akan merasa
Jijik dan bagi orang yang biasa BAB di tempat tersebut diharapkan akan
terpicu rasa malunya.
c. Alur Kontaminasi (Oral Fecal)
Bertujuan untuk mengajak masyarakat untuk melihat bagaimana

kotoran manusia dapat dimakan oleh manusia yang lainnya.

13
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d. Simulasi air yang telah terkontaminasi
Bertujuan untuk mengetahui sejauh mana persepsi masyarakat terhadap
air yang biasa mereka gunakan sehari-hari.

e. Diskusi Kelompok (FGD)
Bersama-sama dengan masyarakat melihat kondisi yang ada dan
menganalisanya sehingga diharapkan dengan sendirinya masyarakat
dapat merumuskan apa yang sebaiknya dilakukan atau tidak dilakukan.

6. Tingkatan Partisipasi Dalam STBM

keglfj;lta

menkygKa

.....

!..-{

; X
rakat Q jak u““\

la-‘

perundln
tertentu.

d. Membuat keputusan secara bersama-sama antara masyarakat dan pihak
luar, pada tahap ini masyarakat telah diajak untuk membuat keputusan
secara bersama-sama untuk kegiatan yang dilaksanakan.

e. Masyarakat mulai mendapatkan wewenang atas kontrol sumber daya
dan keputusan, pada tahap ini masyarakat tidak hanya membuat
keputusan, akan tetapi telah ikut dalam kegiatan kontrol pelaksanaan

program.

14
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B. Partisipasi
1. Pengertian

Partisipasi adalah pembuat keputusan menyarankan kelompok atau
masyarakat ikut terlibat dalam bentuk penyampaian saran dan pendapat,
barang, ketrampilan, bahan dan jasa. Partisipasi juga berarti bahwa
kelompok mengenal masalah mereka sendiri, mengkaji pilihan mereka,
membuat keputusan, dan memecahkan masalahnya.*

Partisipasi adalah sebagai wujud dari keinginan untuk

mengembangkan demokias

elalui  proses desentralisasi dimana

motivasi serta

mendoafong tuk bertar

: emu itk Wﬂ%‘ :
f Mendo NFIH%N&M ,

g. Melatih unttkeberialggung jawab Ser dorong untuk membangun

entingan bersama

kepentingan bersama
h. Memungkinkan untuk mengikuti setiap perubahan yang terjadi.
3. Macam - macam Partisipasi
Macam - macam partisipasi adalah sebagai berikut:*’
a. Partisipsai langsung
Partisipasi yang terjadi apabila individu menampilkan kegiatan tertentu
dalam proses partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila setiap orang

dapat mengajukan pandangan, membahas pokok permasalahan,

15
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mengajukan keberatan terhadap keinginan orang lain atau terhadap
ucapannya.

b. Partisipasi tidak langsung
Partisipasi yang terjadi apabila individu mendelegasikan hak
partisipasinya pada orang lain.

4. Tingkat Partisipasi Masyarakat
Faktor-faktor yang mempengaruhi kecenderungan seseorang dalam
berpartisipasi, yaitu:*’

a. Usia /\
Faktor usia / an faktor yaf@e.mepengaruhi sikap seseorang

ng ada. Mereka dari
) alds denga &I‘I moral kepada nilai
rakdt yang ebih ma 1}\“ Cene bih banyak yang

wj_”ar npok usia la

tingginya angka open defecation (OD) di Kabupaten Jember (Studi di

Desa Sumber Kalong Kecamatan Kalisat) didapatkan hasil Pria
sebanyak 17 (48,6%) dan Wanita sebanyak 18 (51,4%)%.

c. Pendidikan
Pendidikan dikatakan sebagai salah satu syarat mutlak untuk
berpartisipasi. Pendidikan dianggap dapat memengaruhi sikap hidup
seseorang terhadap lingkungannya, suatu sikap yang diperlukan bagi

peningkatan kesejahteraan seluruh masyarakat.

16
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d. Pekerjaan dan Penghasilan

Hal ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain karena pekerjaan
seseorang akan menentukan Dberapa penghasilan yang akan
diperolehnya. Pekerjaan dan penghasilan yang baik dan mencukupi
kebutuhan seharihari dapat mendorong seseorang untuk berpartisipasi
dalam kegiatankegiatan masyarakat. Pengertiannya bahwa untuk
berpartisipasi dalam suatu kegiatan, harus didukung oleh suasana yang
mapan perekonomian®’.

e. Lamanya Tinggal

lingkungan tertentu dan
tersebut akan
a ia tinggal dalam
lingkungan

dalam setiap

angka open
a Sumber Kalong

A nya masyarakat

C. Perilaku
1. Pengertian

Perilaku adalah suatu respon organisme atau seseorang terhadap
rangsangan dari luar subjek tersebut. Perilaku dapat diartikan sebagai suatu
aksi reaksi organisme terhadap lingkungannya. Perilaku baru terjadi
apabila ada sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan reaksi yakni yang
disebut rangsangan. Rangsangan tertentu akan menghasilkan reaksi atau
perilaku tertentu. Perilaku dapat juga diartikan sebagai aktivitas manusia
yang timbul karena adanya stimulasi dan respons serta dapat diamati
secara langsung maupun tidak langsung.?® Perilaku adalah tindakan atau

17
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perbuatan suatu organisme yang dapat diamati dan bahkan dapat
dipelajari.?®
. Bentuk Perilaku
Bentuk perilaku terdiri dari:®
a. Perilaku tertutup (covert behavior)
Respons seseorang terhadap stimulus dalam bentuk terselubung
atau tertutup. Respons atau reaksi terhadap stimulus ini masih terbatas

pada perhatian, persepsi, pengetahuan atau kesadaran dan sikap yang

0 —.:@?r
(=

b

Tk :
causes). :

A 3
' or Uses). “0ahl ia
h ﬁf et ‘.{k
ya_pe Ser
i \\\
a. Fakto redis sdisposir

ercaﬁ@MﬂRWG\wan

Apabila penerimaan perilaku baru atau adopsi perilaku

melalui proses yang didasari oleh pengetahuan, kesadaran dan sikap
yang positif, maka perilaku tersebut akan bersifat langgeng (long
lasting) dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan.
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat
penting dalam membentuk tindakan seseorang dalam hal ini
pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif mempunyai 6

tingkatan .

18
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2) Sikap
adalah suatu predisposisi (keadaan mudah terpengaruh)
terhadap seseorang, ide atau obyek yang berisi komponen-komponen
cognitive, affective dan behavior. Terdapat tiga komponen sikap,
sehubungan dengan faktor-faktor lingkungan kerja, sebagai berikut :
a) Afeksi (affect) yang merupakan komponen emosional atau
perasaan

b) Kognisi adalah keyakinan evaluatif seseorang. Keyakinan-

keyakinan evaluati

¢) Menghargai (valuing),
mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan
suatu masalah

d) Bertanggungjawab (responsible)
bertanggungjawab atas segala suatu yang telah dipilihnya dengan
segala risiko merupakan sikap yang memiliki tingkatan paling

tinggi **
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b. Faktor pemungkin (enabling factor), yang mencakup lingkungan fisik,
tersedia atau tidak tersedianya fasilitas-fasilitas atau sarana-sarana
keselamatan kerja, misalnya ketersedianya alat pendukung, pelatihan
dan sebagainya™..

c. Faktor penguat (reinforcement factor), faktor-faktor ini meliputi
undang-undang, peraturan - peraturan, pengawasan dan sebagainya®:

4. Domain Perilaku
Domain perilaku kesehatan, terdiri dari:*

a. Pengetahuan

1) Pengertian

S’ perkembangan

umur tertentu,

1 s
@ q‘ ot
epert N erumlir bel&€ar

seorang 2. dipér garuhl ole

i EWMR 1

gapat. berpengartfepada™ pertambahan pengetahuan

ni tidak secepat

in itu daya ingat

umur. Dari uraian

bertambahnya umur

yang diperolehnya, akan tetapi pada umur-umur tertentu atau
menjelang usia lanjut kemampuan penerimaan atau mengingat
suatu pengetahuan akan berkurang®.
b) Intelegensi

Intelegensi diartikan sebagai suatu kemampuan untuk belajar dan
berfikir abstrak guna menyesuaikan diri secara mental dalam
situasi baru. Intelegensi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil dari proses belajar. Intelegensi bagi

seseorang merupakan salah satu model untuk berfikir dan
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mengolah berbagai informasi secara terarah sehingga ia mampu
menguasai lingkungan. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa perbedaan intelegensi dari seseorang akan berpengaruh®.
¢) Lingkungan

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pengetahuan seseorang. Lingkungan memberikan pengaruh
pertama bagi seseorang, dimana seseorang dapat mempelajari hal-
hal yang baik dan juga hal-hal yang buruk tergantung pada sifat

S@' ﬂ‘_’ perolé sua
i,l" ng lainy! XG5

\a \l!\)

Ese ?.-/Jff

\ n .»-',»-. i belajaran untuk

e " K i , | :
gka}f eningkaika ampuan  tertentu
a pend dagfat berdirj $endiri™.

3 tahuan seseorang.
hubungannya

ang mengalami

ehlng

rma

tetapi jika ia mendapatkan informasi yang baik dari berbagai
media misalnya TV, radio atau surat kabar maka hal itu akan
dapat meningkatkan pengetahuan seseorang™.
g) Pengalaman

Pengalaman merupakan guru yang terbaik. Pepatah tersebut dapat
diartikan bahwa pengalaman merupakan sumber pengetahuan,
atau pengalaman itu suatu cara untuk memperoleh kebenaran
pengetahuan. Oleh sebab itu pengalaman pribadi pun dapat

digunakan sebagai upaya untuk memperoleh pengetahuan. Hal ini
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dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang
diperoleh dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi pada
masa lalu.

3) Tingkatan pengetahuan

Tingkatan pengetahuan terdiri dari:*

a) Mengenal (Recognition) dan mengingat kembali (Recall)
diartikan sebagai kemampuan mengingat kembali sesuatu yang
pernah diketahui sehingga bisa memilih dua atau lebihjawaban.

(Compre

b) Pemahaman

puan untuk

struktur dan

SIS
1O

\Les

S 7~ |

?( jelan) eseluruhan yang
arhkat 8¢7s adafah suat'kemampuan untuk

5) Cara mengukur pengetahuan

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau

angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari

subjek penelitian atau responden. Tingkat pengetahuan dapat

ditentukan dengan kriteria :**

a) Baik jika menguasai materi 76 -100% dengan benar dari total
jawaban pertanyaan.

b) Cukup jika meguasai materi 56-75% dengan benar dari total

jawaban pertanyaan.
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c¢) Kurang jika menguasai materi < 56% dari total jawaban
pertanyaan
b. Sikap (attitude)
1) Pengertian
Sikap adalah respon tertutup seorang terhadap suatu stimulus atau
objek, baik yang bersifat intern maupun ekstern, sehingga

manifestasinya tidak dapat langsung dilihat, tetapi hanya dapat

ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup tersebut. Sikap

Orang lain di sekitar kita merupakan salah satu diantara
komponen sosial yang ikut mempengaruhi sikap. Pada umumnya,
individu cenderung untuk memiliki sikap yang searah dengan
sikap orang yang dianggapnya penting. Kecenderungan ini antara
lain dimotivasi oleh keinginan untuk menghindari konflik dengan
orang yang dianggap penting tersebut®.
¢) Pengaruh kebudayaan
Kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan mempunyai

pengaruh besar terhadap pembentukan sikap kita. Tanpa Kita
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sadari, kebudayaan telah menanamkan garis pengarah sikap kita
terhadap berbagai masalah. Kebudayaan telah mewarnai sikap
anggota masyarakatnya, karena kebudayaan pulalah kita memberi
corak pengalaman individu-individu yang menjadi anggota
kelompok masyarakat asuhannya. Hanya kepribadian individu
yang telah mapan dan kuatlah yang dapat memudarkan dominasi
kebudayaan dalam pembentukan sikap individual®.
d) Media massa

omunl

Sebagai saran I, berbagai bentuk media massa seperti
televisi, radio; surat ka ah mempunyai pengaruh besar

”'.- : amw
aiadputa pesa

yang dibawa

member dasar

Aol terhadap=] S5an-pesa ;
ole ormasi Zers S ™
oy Ly '. 4 al ;.!: ¥e K a
% ﬁ, 0 J\ A \\ g
Bie \o 2l Wﬂ%f eovatu hal, sg 3 Mferbentuklah arah

3

= { q

s
i
AR

mempe pengaruh—dalam.spembentukan sikap dikarenakan

e

embaga pefid

sebagai suatu sistem

keduanya meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam
diri individu. Pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah
antara sesuatu yang boleh dan tidak boleh dilakukan, diperoleh
dari pendidikan dan dari pusat keagamaan serta ajaran-ajarannya.
Hal ini dikarenakan konsep moral dan ajaran agama sangat
menentukan sistem kepercayaan maka tidaklah mengherankan
kalau pada gilirannya kemudian konsep tersebut ikut berperan

dalam menentukan sikap individu terhadap sesuatu hal®.
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) Faktor emosi dalam diri
Tidak semua bentuk sikap ditentukan oleh situasi lingkungan dan
pengalaman pribadi seseorang.Kadang-kadang suatu bentuk sikap
merupakan pernyataan yang didasari oleh emosi yang berfungsi
sebagai semacam penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk
mekanisme pertahanan ego. Sikap demikian dapat merupakan

sikap yang sementara dan segera berlalu begitu frustasi telah

hilang, akan tetapi dapat pula merupakan sikap yang lebih

c. Praktik/Tinda
1) Pengertian
Keterampilan merupakan salah satu domain dari perilaku setelah
pengetahuan dan sikap. Seperti telah disebutkan diatas bahwa sikap
adalah kecendrungan untuk bertindak (practice). Sikap belum tentu
terwujud dalam tindakan, sebab untuk terwujudnya suatu tindakan
perlu faktor lain seperti fasilitas dan sarana prasarana.®’
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2) Tingkatan praktik

Adapun tingkatan praktek sebagai berikut:

a) Persepsi (Perception)
Mengenal dan memilih berbagai obyek sehubungan dengan
tindakan yang akan diambil adalah merupakan praktek tingkat
pertama®’.

b) Respons Terpimpin (Guided Response)
Dapat melakukan sesuatu sesuai dengan urutan yang benar sesuai

yang sudah

:__::?;_@;.- !'——' S : ini  sudah
Da met )

A
i;&

st |
s
{

Dall ALK =
Kasinya tanp i ebenaran tinflakan tersebut.
P AN) 2\
\Q‘ |kor??§}'gi;{\\ .. * ;:f
--‘\& otor Illlak REn - pengamatan (observasi),
N N e et L
Ci #! ‘1

5. Pembentukan dan Perubahan Perilaku
Hal yang penting dalam perilaku kesehatan adalah masalah
pembentukan dan perubahan individu. Karena perubahan perilaku, adalah
merupakan tujuan dari pendidikan dan penyuluhan kesehatan sebagai
penunjang program kesehatan lainnya. Teori tentang perubahan perilaku

antara lain :*

a. Teori Stimulus Organisme Merespons

Teori ini mendasarkan asumsi bahwa penyebab terjadinya perubahan

perilaku tergantung pada kualitas rangsang (stimulus) yang
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berkomunikasi dengan organisme. Artinya kualitas dari sumber
komunikasi misalnya kredibilitas, kepemimpinan, gaya berbicara sangat
menentukan perubahan perilaku seseorang, kelompok atau masyarakat.
Perubahan perilaku lainnya dapat terjadi bila stimulus yang diberikan
benar-benar melebihi stimulus semula. Stimulus yang dapat melebihi
stimulus semula ini berarti stimulus yang diberikan harus dapat
menyakinkan organisme.

. Teori Kurt Lewin

Kurt Lewin berpendapat#bahwa, perilaku manusia merupakan keadaan

yang seimbang haban dan kekuatan pendorong.

Perilaku gk bangan antar kekuatan
' afGy terjadi antara lain:

adliy, karena adanya
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D. Kerangka Teori Faktor predisposisi
(predisposing factors)

—| Tingkat partisipasi

Sistem nilai yang
— dianut masyarakat

—| Tingkatpendidikan

Faktor pendukung

Faktor penguat
(enabling factors)

(reinforcing factors)

; \ Sistem sikap dan perilaku
j \ko koh masyarakat (toma)

Variabel bebas Variabel terikat
Pendidikan Perilaku Pasca
pemicuan STBM
- Pengetahuan
. . - Sikap
Jenis pekerjaan g
IS peker) » - Praktik

Tingkat partisipasi
dalam STBM

Gambar 2.4. Skema Kerangka Konsep Penelitian
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F. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1.

. Ada hubu WRFQSPQ

Ada hubungan antara pendidikan dengan pengetahuan warga masyarakat
pasca pemicuan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) di Kelurahan
Bugangin Kendal

Ada hubungan antara pendidikan dengan sikap warga masyarakat pasca
pemicuan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) di Kelurahan

Bugangin Kendal

ga masyarakat
di Kelurahan

icuan;Sanit otal BerbasleT/1 _;.--' STBM) di Kelurahan
end

dengan pengetahuan
sCa._pemicuan._ Sanitasi~Total Berbasis Masyarakat
(STBM) di Kelurahan Bugangin Kendal

. Ada hubungan antara tingkat partisipasi dalam STBM dengan sikap warga

masyarakat pasca pemicuan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM)
di Kelurahan Bugangin Kendal

. Ada hubungan antara tingkat partisipasi dalam STBM dengan praktik

warga masyarakat pasca pemicuan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat
(STBM) di Kelurahan Bugangin Kendal
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